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	Abstrak

	Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besaran peningkatan yang terjadi pada hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar menggunakan penerapan metode eksperimen di kelas IV SD Negeri 235 palembang Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan  populasi terdiri atas populasi sebesar 248 siswa dengan subjek penelitian sebesar 24 siswa. Analsis data yang digunakan adalah  data kuantitatif dan kualitatif yang dihimpun dari tes hasil belajar kognitif selama 2 siklus dan dari teknik pengumpulan data tes, lembar wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan.
Kegiatan penelitian dilangsungkan selama  2 siklus dengan setiap siklusnya terdapat 3 kali pertemuan dan dilakukan pada pembelajaran tematik untuk permasalahan materi IPA di SD. Hasil tes kognitif menujukkan adanya peningkatan  hasil belajar koginitf pada siklus I ke siklus II dengan presentase dari 78,12% pada kriteria baik hingga 88,67% menunjukkan pada kriteria sangat baik.
Berdasarkan hasil aktitas pembelajaran yang dilakukan  siswa menunjukkan nilai sebesar 3,28 menjadi 3,54 dengan perubahan kriteria menjadi sangat baik pada siklus kedua. Aktvitas guru menunjukkan data  sebesar 3,26 dengan kriteria baik pada siklus I dan untuk siklus II rata-rata nilainya 3,7 dengan kriteria sangat baik.
 Kegiatan wawancara yang dilakukan menunjukkan  bahwa guru memiliki kemudahan dalam belajar IPA, setelah menggunakan metode eksperimen, dan repsons siswa dalam menelaah konsep abstrak ke arah kongkret yang muaranya pada praktikum sangat baik.
Kelemahan yang muncul ditunjukkan pada kegiatan siswa dalam menyusun laporan hasil pengamatan pembelajaran. Berdasarkan aktivitas pembelajaran yang berlangsung dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa SD kelas IV.

Kata kunci : IPA di Sekolah Dasar, Pembelajaran tematik, Metode eksperimen, Hasil Belajar  kognitif IPA
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Abstrac	
The purpose of this study is to know the magnitude of the increase students' cognitive learning using the experimental methods in the 248 population at class of the Elementary School of 235 Palembang, and the subject number of research of 24 students. The data analsis used is the quantitative and qualitative data compiled from cognitive study tests over two cycles and from testing data collection techniques, interview sheets, observation, documentation and field notes.
Research activities carried out during a two-cycle cycle with each cycle are three meetings and are conducted on thematic studies for elementary science materials. Cognitive tests show an increase in coginitf learning on cycle I to cycle ii with a percentage of 78.12% at good criteria to 88.67% showing excellent criteria.
Based on the results of learning activities students show 3.28 value to 3.54 with a change of criteria to excellent on the second cycle. Teacher's activity shows 3.26 data with good criteria on cycles I and for cycles II with average value 3.7 is really good criteria.
 The interviews performed show that teachers have the ease of learning science, after using experimental methods, and the repsons of students studying the abstract concepts in the direction of concrete which is immaterial in excellent practice.
The weakness that appears is indicated in students' activities in compiling the learning observation report. Based on the learning activities that take place it could be concluded that effective experimental methods can increase the cognitive learning results of students in elementary school class IV.
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PENDAHULUAN
IPA merupakan mata pelajaran yang selalu ada pada setiap jenjang pendidikan dasar. Begitu pentingnya IPA dalam menunjang pemahaman tentang alam sekitar. Seharusnya IPA dapat mengantarkan peserta didik agar dapat menemukan fakta, konsep dan prinsip dari kegiatan belajar dalam usaha pembangunan konsep belajar  penalaran sederhana melalui kegiatan secara prosedural. (Susanto , 2013: 167).
Kegiatan pembelajaran IPA pada abad 21 tidak hanya sekedar memiliki pemahaman dasar secara kognitif, melainkan siswa yang memiliki kecakapan pelajaran IPA akan memiliki jiwa mandiri (Sulthon,2016).
Dalam mencapai kemampuan pemahaman kognitif dan afektif pada IPA perlu ditekankan suatu pendekaatan pengajaran yang lebih  nyata dan dekat dengan siswa (Irawandi, 2012) agar pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna (Machin,2014). 
Pendekatan pengajaran ini menjadi lebih penting ditekankan di sekolah dasar karena umumnya di sekolah dasar kemampuan menemukan konsep perlu digunakan menggunakan model pembelajaran kongkret atau pembuktian secara mandiri berdasarkan pengalaman belajarnya (Faizah,2016).
Kurikulum 2013 memposisikan IPA sebagai mata pelajaran yang bergabung dengan mata pelajaran lain. Sehingga proses pembelajaran lebih menyulitkan bagi guru. 
Hasil survay dari pemeringkatan TIMSS dan PISSA masih dalam 10 besar urutan terbawah sehingga pembelajaran IPA di SD perlu mendapatkan  perhatian serius untuk diselesaikan.
Hasil observasi dan wawanacara mendalam tentang fenomena pengajaran IPA di sekolah dasar 235 palembang di kelas IV dapat dilihat fakta bahwa guru masih belum dapat menemukan formula yang tepat untuk mengajarkan sistem terbarukan untuk menjadikan IPA sebagai pembelajaran yang lebih menyenangkan sehingga konsep abstrak menjadi kongret  dapat tercapai.
Berdasarkan nilai pembelajaran IPA pada tahun sebeleumnya dan kegiatan pre-tes untuk mengetahui tentang pendalaman materi ipa di sd, dapat disimpulkan secara awal bahwa dari 24 siswa yang ada di kelas 4 sebesar 65% tuntas secara kkm, dengan siswa yang berada diatas KKM sebesar 16 siswa. 
Setelah dilakukan observasi dan pengamatan mendalam untuk siswa yang tidak tuntas rata-rata jawaban berkisar masalah tentang kemampuan mengabstrasikan konsep kongret. karena kurangnya sumber, media dan bahan serta sistem belajar yang interkatif.
Permasalahan mendasar berdasarkan kegiatan awal penelitian diidentifkasi adanya hasil belajar kognitif siswa yang rendah. Hasil belajar kognitif dapat mengukur aktvitas sikap yang ditimbulkan peserta didik dari kemampuannya menalar terhadap konsep (Ramadhan,dkk.,2017). 
 Penialian tambahan untuk hasil belajar kognitif dapat dilihat dengan aktivitas pembelajaran dari tes lisan dari kegiatan menanggapi jawaban (Rahman,J,dkk.,2017).
Dari uraian permasalahan yang muncul maka seyogyanya pengajaran IPA di SD perlu menggunakan metode pengajaran yang memungkinkan siswa aktif dengan muatan utama IPA di SD banyak menggunakan kegiatan percobaan dalam menemukan konsep pembelajarannya.
Model pembelajaran IPA di SD pada kurikulum 2013 ditekankan pada pendekatan saintifik yaitu mengamati hingga memperoleh kesimpulan (Chori dan Dias, 2019). Maka dari itu dalam kegiatan belajar mengajarnya perlu menggunakan metode yang mendorong siswa aktif menemukan sendiri, karena ada aktivitas menemukan konsep yang dibangun siswa (Dwi, L.,2017)
Kegiatan pembelajaran IPA dengan menyelidiki akan membuat aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat(Ika dan Tias, 2017) agar mendapat karkater IPA yaitu rasa ingin tahu dan sikap ilmiah (Yuliati,2010)
Metode eksperimen adalah salah satu metode pembelajaran IPA dengan melakukan suatu percobaan yaitu dengan kegiatan, agar membuat siswa lebih interaktif dengan alurnya berupa, Mengamati prosesnya seta  menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu       disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru (Okviana dan Maulidar, 2013)
Dengan metode ekseperimen akan meudahkan siswa dalam aktivitas pembelajaran sehingga konsep yang dibangun lebih nyata (Aisyati,2018)
Langkah-langkah pengajaran IPA  menggunakan metode Ekseprimen di Sekolah Dasar seharusnya dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam menentukan alat dan bahan dalam kegiatan percobaan, serta kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai (Sumatri,1999). Dijelaskan sebagai berikut yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
1. Merumuskan target ketrampilan percobaan materi IPA kelas IV Tema 7.
2. Merumuskan tujuan pembelajaran dalam kegiatan selama siklus pembelajaran.
3. Membuat rencana program pembelajaran dalam bentuk RPP
4. Persiapan penunjang percobaan berupa alat dan komponen percobaan.
5. Menetapkan arahan atau rambu-rambu dalam percobaan
6. Menetapkan kesesuaian waktu
7. Menentukan kegiatan percobaan yang dilakukan secara berkelompok atau individual.
8. Menentukan sumber bahan dan materi pendukung dalam kegiatan pembelajaran. 
9. Menentukan Evaluasi dalam kegiatan pembelajaran baik evaluasi lisan maupun tulis

METODE
Penelitian  yang  digunakan  yaitu  Penelitian  Tindakan  Kelas   (PTK) dengan II siklus pada setiap siklus dilakukan pertemuan 3 kali. Kegiatan penelitian dilakukan dalam 2 sub tema pada 6 pertemuan pembelajaran di kelas IV SD. 
Kegiatan awal penelitian adalah melakukan studi permasalahan dengan data hasil temuan masalah dari kegiatan observasi dan wawancara serta data dokumen dari tes hasil belajar kognitif tahun sebelumnya. Untuk melihat data sebelum penelitian dilakukan dengan pre-test. 
Secara garis besar terdapat tempat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah  peserta didik kelas  V  SD  Negeri 235 Palembangtahun 2019/2020 yang berjumlah 24 peserta didik sebesar 248 siswa.
         Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan nilai tes hasil belajar kognitif dan non tes berupa hasil observasi, wawancara dan catatan lapangan Instrumen pengumpulan data non tes dalam PTK ini adalah observasi, dan catatan lapangan. 
 Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam PTK yang  akan dilakukan di kelas IV SD Negeri 235 Palembang diperoleh dengan cara tes hasil belajar kognitif, observasi, dokumentasi, dan catatan               lapangan. Kegiatan pnelitian yang dilakukan akan diuraikan lebih jelas melalui gambar1 / skema penelitian sebagai berikut.



 (
Perencaan
)
 (
S
iklus
 I
) (
Refleksi
) (
Pelaksanaan
)
 (
Observasi
)
 (
Observasi II
)
 (
Siklus II
) (
Refleksi
) (
Pelaksanaan
)
 (
Pengamatan
)

Gambar 1. Skema Penelitian
Dalam Skema 1 dijelaskan prosedur penelitian yaitu perencanaan dengan kegiatan berupa menganalisis kebutuhan penelitian berkaitan dengan masalah yang muncul, karakateristik peserta didik dan penyiapan isntrumen penelitian serta pre-tes awal untuk melihat adanya masalah IPA di SD Negeri 235 Palembang pada mata pelajaran tematik. Setelah ditemukan solusi maka disusun metode yang tepat yaitu metode eksperimen dalam 3 pertemuan,    maka di observasi dilihat keberlangsungan sistem pembelajarannya
 lalu dilakukan refleksi, setelah rekfleksi di observasi kembali ternyata dalam KBM nilai siswa belum meningkat sehingga perlu dilakukan treatmen ke-dua, melihat hasil KBM dari hasil Tes kognitif, aktivitas belajar siswa, aktivitas mengajar guru dan wawancara tentang kesulitan dalam penerapan pembelajaran metode eksperimen.
          Setelah dilakukan pemantauan selama 1 siklus pembelajaran, maka dilakukan kembali untuk pre-tes dengan tujuan melihat kemampuan awal siswa kembali setelah kegiatan siklus I. 
          Kegiatan observasi kedua dilakukan untuk melihat efektivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan, berdasarkan kesesuaian RPP dan Hasil Observasi beserta tes hasil kognitif di siklus I, Perubahan yang terjadi pada siklus II menunjukkan adanya perbedaan peningkatan aktivitas belajar berupa kemampuan siswa dalam praktikum, mengolah berbagai macam sumber untuk tambahan pengetahuan yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.  
Pada tahap akhir siklus 2 dinyatakan ada peningkatan hasil belajar kognitif berdasarkan berbagai instrumen pendukung. Hasil wawancara, observasi aktivitas guru dan siswa, catatan lapangan dan dokumen tes hasil belajar kognitif menunjukkan hasil yang sesuai bahwa ada peningkatan hasil belajar kognitif menggunakan metode eksperimen.
a. Analisis data kuantitif 
Menggunakan data tes hasil belajar kognitif dengan alat pengumpul data berupa tes hasil belajar kognitif dan untuk analisis datanya menggunakan rumus

Ketuntasan klasikal 75% dari jumlah siswa yang harus mencapai KKM. Hasildata kunatitaif diperoleh dari data hasil tes belajar kognitif, siklus I dan II serta data hasil observasi aktivitas siswa dan guru digunakan rumus sebagai berikut.

b. Analisis Data Kualitatif

      Data kualitatif yang didapatkan pada penelitian ini adalah data reduksi hasil alat pengumpul data berupa lembar wawancara guru, lembar observasi aktivitas guru dan siswa dan data dari lembar catatan lapangan pada perubahan siklus I dan II. Hasil Observasi secara data kuantitatif secara lebih lanjut akan didukung hasil wawancara sebagai data kualitatif, Wawancara yang dilakukan kepada Guru kelas IV tentang efektivitas pembelajaran IPA di kelas IV SD.
          Data pendukung dari hasil catatan lapangan siswa dengan kriteria tinggi, sedang dan rendah menjadi rujukan untuk melihat keefektivan kegiatan belajar mengajar selama II siklus terjadi peningkatan yang signifikan untuk hasil belajar kognitif melalui metode eksperimen pada pembelajaran tematik fokus mata pelajaran IPA.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A) Kegiatan Awal

Kegiatan awal sebelum dilakukan penelitian dilakukan pre-tes wawancara dan observasi untuk dilakukan pre-tes wawancara dan observasi untuk menetukan masalah yang dihadapi
a) Pre-Tes
Berdasarkan analisis tes hasil belajar kognitif yang dilakukan dalam kegiatan pre-tes untuk melihat kemampuan awal pembelajaran ditunjukkan bahwa nilai Pre-tes dilakukan di awal siklus I dan II untuk melihat KBM yang belum mencapai target ketuntasan klasikal. Hasilnya dijelaskan pada tabel 1.
	KBM
	Pre-Test
	Siklus

	Pertemuan I
	62,9
	72,08

	Pertemuan II
	65
	88,67


Tabel 1. Kegiatan Pre-tes 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 62,9 dari sejumlah 24 siswa yang ada pada kelas IV menujukkan nilai rata-rata yang dibawah KKM yang seharusnya mencapai ketuntasan kelas sebesar 75% sehingga perlu dilakukan penanganan pada siklus ke dua.
b) Observasi

Kegiatan observasi  yang dilakukan berkaitan dengan munculnya masalah dalam penelitian berupa rendahnya hasil belajar kognitif. Observasi yang dilakukan berdasarkan aktivitas siswa dalam belajar- mengajar dan menjawab pertanyaan.

c) Wawancara
Wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa untuk menentukan adanya kelemahan dalam hasil belajar kognitif dan kegiatan percoabaan yang terbiasa dilakukan oleh guru. Hasilnya ditemukan saat kegiatan pembelajaran siswa tidak responsif dalam menjawab soal lisan yang diberikan. Aktivitas bertanya dalam pembelajaran tidak mencerminkan respon positif.
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Gambar 2.Presentase Nilai Hasil Belajar Kognitif

B) Kegiatan Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan berupa pembelajaran yang dilakukan pada satu tema di kelas 7 yaitu tema indahnya keberagaman negeriku. Siswa melakukan praktikum dengan mencoba magnet yang saling tarik menarik, percobaan ini kemudian menjadi bagian dari materi gaya. 
Materi dalam kegiatan percobaan aplikasi dari langkah metode eksperimen berkaitan dengan Gaya di kelas IV SD pada sub tema Indahnya Keberagaman Negeriku. Aktivitas pembelajaran yang teramati saat pembelajaran menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki keinginan untuk mencoba melakukan sesuatu dengan insiatif sendiri kemudian mereka meramu pengetahuan dengan membaca beberapa sumber bacaan. 
Guru memberikan pengutan keilmuan setelah gagasan yang diperoleh siswa berdasarkan hasil percobaan dan hasil mengolah informasi belum cukup benar dan valid.
Kegiatan pembelajaran yang masih dalam pantauan guru adalah saat kegiatan siswa menyusun laporan akhir kegiatan pembelajaran.
Siswa terpantau masih kesulitan untuk menuliskan langkah-langkah kegiatan praktikum, namun konsep yang diperoleh dari hasil praktikum sudah benar sesuai konsep keilmuan yang ada di beberapa sumber belajar dan bahan ajar. 
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Gambar 3 kegiatan pembelajaran

a.  Observasi

Pada kegiatan belajar- mengajar, observer memberikan nilai untuk keaktivan siswa dalam belajar, dan cara guru dalam melakukan pembelajaran. Aktvitas siswa selama 2 siklus pembelajaran dapat dijelaskan pada digaram gambar 4.
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Gambar 4. Aktivitas Guru & siswa
Pada tabel 2 tentang aktivitas guru dan siswa dalam melakukan KBM terjadi peningkatan untuk aktivitas belajar dan mengajar yang dibuktikan dengan nilai aktivitas siswa yaitu 3,28 pada siklus I dengan kriteria baik menuju pada nilai 3,54 dengan nilai sangat baik. 
	 KBM
	Siklus I
	Siklus II

	Aktivitas Guru
	3,28
	3,54

	Aktivitas Siswa
	3,26
	3,7


  Tabel 2 Aktivitas Guru dan Siswa

Hal ini di karenakan selama KBM, ada metode percobaan yang mendorong siswa membuktikan adanya gaya yang ada di percobaan , melalui kegiatan percobaan yang dilakukan kelompok dan individu.
Untuk aktivitas guru terjadi peningkatan dari kriteria baik dengan nilai 3,26 menjadi kriteria sangat baik, dikerenakan adanya interkasi dan ketercapaian indikator dalam pengajaran yaitu dengan nilai 3,7.

b.  Catatan lapangan

Pada gambar 5. dijelaskan bahwa hasil kegiatan belajar-mengajar      yang dilakukan selama 2 siklus menunjukkan adanya peningkatan aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh responden penelitian yang dibuktikan dengan adanya perubahan response saat menjawab soal lisan, saat praktek pembuktian siswa dapat menjelaskan langkah langkah mendapatkan konsep materi.
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Gambar 5. Catatan Lapangan

[bookmark: _Toc476226905]SIMPULAN
Berdasarkan hasil PTK yang dilaksanakan selama II siklus disimpulkan.
a) Penggunaan metode eksperimen dapat  meningkatkan  hasil  belajar kognitif IPA pada pokok bahasan perubahan sifat benda di kelas V SD Negeri 235 Palembang. Hasil dari siklus I menunjukkan rata-rata hasil belajar kognitif sebesar 73,9% dengan persentase ketuntasan secara klasikal 66% 
b)  Perbaikan kegiatan pembelajaran pada siklus II untuk hasil belajar kognitif sebesar  88,67. Dengan persentase ketuntasan secara klasikal mencapai 100%.
Berdasarkan PTK yang dilaksanakan diajukan saran-saran sebagai berikut.
1. Menggunakan metode eksperimen  pada pembelajaran  IPA terbukti memberikan  manfaat dalam   proses  pembelajaran pada aktvitas pembelajaran Siklus I dan II siswa lebih berani menunjukkan kebenaran informasi.
          Berdasarkan hasil percobaan, hasil belajar kognitif meningkat. serta dapat meningkatkan jumlah peserta didik yang tuntas dalam pembelajaran IPA,   sehingga guru perlu  menggunakan metode eksperimen  dalam pembelajaran IPA, Untuk rekomendasi yang dapat ditawarkan adalah menekankan kombinasi pendekatan saintifik untuk mendukung aktivitas belajar menggunakan metode eksperimen.
2. Menggunakan metode eksperimen membutuhkan waktu yangcukup lama dan banyak persiapan. Menggunakan metode eksperimen harus mengatur  waktu dengan tepat, efektif dan harus mempersiapkan ketepatan media dalam menunjunag praktikum pembelajaran.
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